
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Studi tentang resistensi masyarakat dan mekanisme pertahanan diri
partai Golongan Karya: analisis skema adaptation-goal attainment
integration-latency
Umar Ibnu Alkhatab, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=82013&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Permasalahan utama penelitian ini adalah menemukan mekanisme pertahanan diri Partai Golkar dalam

konstelasi politik nasional dan faktor-faktor yang rnelingkupinya. Untuk membahas hal tersebut, penulis

menganggap bahwa ada sejumlah mekanisme yang telah memainkan peran penting dalam memfasilitasi

keberlangsungan Partai Golkar dalam membuktikan anggapan itu, penulis dibimbing oleh pertanyaan

pokok: bagaimana bentuk mekanisme pertahanan diri itu.

 

Penetitian ini menggunakan prosedur dedskriptif-analitis atau eksplanatoris yang .diiakukan selama hampir

empat bulan dengan metode studi kasus. Teori yang membimbing penulis adalah teori Talcott Parsons

mengenai skema adaptasi sistem sosial melalui kerangka Adaptation, Goal Attainment, Integration, and

Laten Pattern Maintanance atau yang lebih dikenal dengan skema A-G-I:-L

 

Dengan metode dan teori tersebut, penulis menemukan bahwa ada mekanisme pertahanan diri Partai Golkar

dan ia telah berperan penting dalam mempertahankan eksistensi Partai Golkar. Hanya saja, lahirnya

mekanisme itu tidak bisa dilepaskan dari masalah yang dihadapinya, berupa resistensi masyarakat. Inilah

yang memberikan peluang baginya untuk menciptakan jalan keluarnya sendiri, yaitu mekanisme pertahanan

diri yang terorganisir dengan sistematis. Tekanan pubik itu dapat disebut sebagai vitamin sehingga dapat

dikatakan di sini bahwa faktor itulah yang berperanan penting dalam kelangsungan Partai Golkar.

 

Mekanisme yang ditemukan penulis adalah bahwa Partai Golkar merestorasi ide politiknya agar sesuai

dengan situasi yang baru. Usaha ke arah itu dilakukan dengan menjadikan Golkar sebagai partai (adaptasi)

dan melahirkan paradigma baru agar sesuai dengan tuntutan zaman (integrasi). Sementara tujuan dan

latensinya ditegaskan dengan keinginan Partai Gokar untuk mengikuti pemilu dengan tetap menggunakan

brand lama (Golkar) dan ideologi Pancasila.

 

Satu hal yang penting adalah bahwa bertahannya Partai Golkar dalam konstelasi politik nasional

dikarenakan masih bekerjanya mesin politik lama yang ditinggalkan oleh Orde Baru, yakni Golkar beserta

pengurus-pengurusnya yang didominasi oleh para politisi kawakan yang sebagian besar masih mendominasi

lembaga legislatif dan birokrasi.

 

Hemat penulis, mekanisme yang dikembangkan untuk mempertahankan diri tersebut -meskipun sangat

penting demi kelangsungan partai- bukan satu-satunya faktor yang menentukan daya tahan Partai Golkar,

melainkan ada faktor lain yang tidak kalah penting, yaitu kinerja partai karena perkembangan politik ke

depan sangat ditentukan oteh kemampuan partai politik mewujudkan dirinya sebagai partai yang kredibel.

Atas dasar kepada Partai Golkar, yang memiliki modal politik yang sangat signifikan, penulis sampaikan
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pentingnya proteksi diri dengan kebijakan-kebijakan politik yang dapat mengurangi resistensi masyarakat.

 

Dengan kata lain, perlu dikembangkan kebijakan politik yang berbasis pada etika politik yang dianut

masyarakat sehingga daya tahan partai tidak hanya diukur dengan kecanggihan bermanuver, tetapi juga

dengan kepercayaan masyarakat yang semakin meninggi.


